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Abstract 

 

Forensic psychology plays a crucial role in the criminal justice system, 

especially in premeditated murder cases. This crime involves not only violence 

but also careful planning, requiring psychological evidence to uncover the 

intent and mental condition of the perpetrator. This research aims to analyze 

the role of forensic psychology in assisting the proof of premeditated murder 

offenses and to explore the psychological factors that serve as motives for the 

perpetrator. Using a qualitative approach, the study analyzes relevant legal 

sources and forensic psychology literature to understand the contribution of 

this discipline in proving a planned murder act. The results of the study show 

that forensic psychology can identify the perpetrator's mental disorders, 

explore psychological motives such as trauma, personality disorders, and 

pathological jealousy, and assist authorities in building a stronger and more 

objective case. Therefore, forensic psychology plays a critical role in ensuring 

justice in proving premeditated murder offenses. 

 

Keywords: Forensic Psychology, Premeditated Murder, Psychological 

Motives 

 

 
Abstrak 

 

Psikologi forensik memiliki peran yang sangat penting dalam sistem peradilan pidana, khususnya dalam 

kasus pembunuhan berencana. Tindak pidana ini tidak hanya melibatkan unsur kekerasan, tetapi juga 

perencanaan yang matang, yang membutuhkan bukti psikologis untuk mengungkap niat dan kondisi mental 

pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran psikologi forensik dalam membantu pembuktian 

tindak pidana pembunuhan berencana serta untuk mengeksplorasi faktor-faktor psikologis yang menjadi 

motif pelaku. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis sumber-sumber 

hukum yang relevan dan berbagai literatur psikologi forensik untuk memahami kontribusi disiplin ini dalam 

membuktikan tindakan pembunuhan yang terencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikologi 

forensik dapat mengidentifikasi gangguan mental pelaku, mengeksplorasi motif psikologis seperti trauma, 

gangguan kepribadian, dan kecemburuan patologis, serta membantu pihak berwenang dalam membangun 

kasus yang lebih kuat dan objektif. Dengan demikian, psikologi forensik memainkan peran krusial dalam 

memastikan keadilan dalam pembuktian tindak pidana pembunuhan berencana. 

Kata Kunci: Psikologi Forensik, Pembunuhan Berencana, Motif Psikologis 

 

PENDAHULUAN 

Tindak pidana pembunuhan berencana adalah salah satu kategori kejahatan yang memiliki 

dampak sosial, hukum, dan psikologis yang mendalam. Pembunuhan berencana tidak hanya 

melibatkan unsur kekerasan fisik, tetapi juga melibatkan perencanaan yang matang dan tujuan 

tertentu. Kejahatan ini seringkali mencerminkan tingkat ketegaran mental pelaku yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan pembunuhan biasa. Proses pembuktian terhadap tindak pidana pembunuhan 

berencana, yang melibatkan pengumpulan bukti yang sah, memerlukan pendekatan multidisiplin 

yang melibatkan berbagai ilmu pengetahuan. Salah satu ilmu yang sangat penting dalam konteks 

ini adalah psikologi forensik. Psikologi forensik memainkan peran yang krusial dalam membantu 

aparat penegak hukum untuk menganalisis aspek psikologis dari pelaku dan korban, serta 

bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi peristiwa kejahatan(Sari et al, 2021). 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, psikologi forensik telah memperoleh 

tempat yang sangat penting dalam sistem peradilan pidana. Dalam konteks pembunuhan berencana, 

psikologi forensik digunakan untuk mengeksplorasi motif pelaku, mengidentifikasi gangguan 

mental yang mungkin ada, serta menilai kapasitas pelaku dalam memahami akibat dari tindakannya. 

Dalam kasus pembunuhan berencana, bukti psikologis tidak hanya meliputi wawancara dengan 

pelaku atau saksi, tetapi juga melibatkan analisis pola pikir, emosi, dan perilaku yang mendasari 

tindakan kriminal tersebut. Dengan pendekatan yang tepat, psikologi forensik dapat membantu 

untuk menentukan apakah pelaku memiliki niat untuk membunuh, apakah ia berencana 

sebelumnya, atau apakah ia dalam kondisi mental yang mempengaruhi keputusan tersebut. 

Salah satu tantangan utama dalam membuktikan tindak pidana pembunuhan berencana 

adalah menilai niat dan perencanaan yang terjadi dalam pikiran pelaku. Pembunuhan berencana 

berbeda dengan pembunuhan spontan, yang terjadi tanpa perencanaan atau pemikiran mendalam 

sebelumnya. Dalam hal ini, psikologi forensik berperan dalam menggali proses berpikir pelaku 

yang mungkin dapat memberikan gambaran tentang perencanaan tersebut. Misalnya, seorang 

pelaku pembunuhan berencana mungkin telah merencanakan tindakannya selama beberapa waktu, 

memikirkan cara terbaik untuk melaksanakan kejahatan, dan mungkin juga mencari cara untuk 

menghindari deteksi. Psikologi forensik akan berusaha untuk mengungkap pola perilaku dan pola 

pikir yang mungkin tidak terlihat secara langsung, tetapi sangat relevan untuk menentukan apakah 

sebuah perbuatan memenuhi unsur "berencana" dalam hukum. 

Peran psikologi forensik tidak hanya terbatas pada aspek pelaku, tetapi juga pada 

pemahaman tentang bagaimana perasaan korban atau pihak lain yang terlibat dalam kejahatan 

tersebut. Misalnya, analisis terhadap dinamika hubungan antara pelaku dan korban dapat 

memberikan wawasan penting mengenai motif dan latar belakang kejahatan. Dalam beberapa kasus, 

motif pembunuhan berencana dapat berkaitan dengan faktor psikologis seperti dendam, 

kecemburuan, atau bahkan gangguan kepribadian tertentu(Hidayat, 2020). Dengan menggunakan 

pendekatan psikologi, penyidik dan pihak berwenang dapat lebih mudah mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendorong terjadinya kejahatan dan menyusun argumen yang lebih kuat dalam proses 

peradilan. 

Dalam dunia peradilan, pentingnya bukti psikologis tidak hanya pada saat pembuktian di 

pengadilan, tetapi juga dalam tahap investigasi awal. Psikolog forensik sering kali dilibatkan dalam 

proses penyelidikan untuk memberikan penilaian awal tentang kondisi mental pelaku, serta untuk 

membantu menentukan apakah pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban atas tindakannya. 

Penilaian psikologis yang baik dapat memandu penyidik dalam mengarahkan fokus mereka pada 

area-area tertentu yang relevan dalam mengungkap kebenaran. Selain itu, psikologi forensik juga 

membantu dalam mempersiapkan saksi atau korban untuk memberikan kesaksian dengan cara yang 

tidak merugikan mereka secara psikologis. Semua ini menunjukkan bahwa psikologi forensik 
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memiliki kontribusi yang sangat luas dalam berbagai tahapan penanganan kasus pembunuhan 

berencana. 

Meskipun begitu, meskipun psikologi forensik memiliki potensi yang sangat besar dalam 

membantu pembuktian, ada tantangan signifikan yang dihadapi dalam penerapannya. Salah satu 

tantangan utama adalah perbedaan interpretasi antara psikolog forensik dan aparat penegak hukum 

lainnya, seperti jaksa dan hakim. Penyalahgunaan atau penyimpangan dalam interpretasi hasil 

psikologis dapat memengaruhi jalannya persidangan dan keadilan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

kolaborasi yang efektif antara berbagai pihak dalam sistem peradilan pidana sangat diperlukan agar 

hasil dari psikologi forensik dapat digunakan secara optimal dalam pembuktian tindak pidana 

pembunuhan berencana(Pillay, 2019). 

Dengan segala tantangan dan potensi yang ada, psikologi forensik tetap menjadi alat yang 

sangat penting dalam mengungkap kebenaran dalam kasus pembunuhan berencana. Peranannya 

tidak hanya terbatas pada menganalisis kondisi mental pelaku, tetapi juga pada memberikan 

perspektif yang lebih dalam mengenai motif, proses perencanaan, dan dinamika psikologis lainnya 

yang mempengaruhi tindakan kriminal tersebut. Keberhasilan dalam memanfaatkan psikologi 

forensik dalam pembuktian tindak pidana ini sangat bergantung pada pemahaman yang mendalam 

tentang ilmu psikologi itu sendiri serta keterampilan dalam mengintegrasikan temuan psikologis 

dengan bukti-bukti fisik dan saksi yang ada. Sebagai disiplin ilmu yang berkembang, psikologi 

forensik terus memberikan kontribusi penting dalam pencapaian keadilan yang lebih objektif dan 

berdasarkan bukti yang sah. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran psikologi forensik dalam menganalisis kondisi mental pelaku dalam tindak 

pidana pembunuhan berencana? 

2. Apa saja faktor-faktor psikologis yang dapat menjadi motif dalam tindak pidana pembunuhan 

berencana? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis peran psikologi forensik dalam membantu pembuktian tindak pidana 

pembunuhan berencana. 

2. Untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi faktor-faktor psikologis yang berperan dalam 

munculnya niat dan perencanaan pelaku dalam kasus pembunuhan berencana. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian hukum normatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 

peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, serta norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 

terkait dengan suatu permasalahan hukum tertentu. Dalam konteks penelitian ini, metode penelitian 

hukum normatif digunakan untuk mengkaji ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur tindak 

pidana pembunuhan berencana, termasuk pemahaman mengenai unsur-unsur yang harus dibuktikan 

dalam suatu kasus pembunuhan berencana. Penelitian ini akan fokus pada analisis terhadap hukum 

pidana yang mengatur pembunuhan berencana, serta menelaah bagaimana hukum tersebut 

mengintegrasikan unsur psikologis dalam pembuktian kejahatan tersebut, mengingat pentingnya 

bukti psikologis dalam konteks ini. 
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Dalam penerapan metode penelitian hukum normatif, peneliti akan meneliti berbagai 

sumber hukum primer, seperti undang-undang, peraturan perundang-undangan, serta yurisprudensi 

yang relevan dengan pembuktian tindak pidana pembunuhan berencana. Selain itu, penelitian ini 

juga akan memanfaatkan sumber-sumber sekunder, seperti buku teks hukum, jurnal, dan artikel 

ilmiah, yang membahas tentang peran psikologi forensik dalam proses pembuktian hukum. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

hukum memandang aspek psikologis dalam pembuktian tindak pidana pembunuhan berencana serta 

bagaimana penerapan psikologi forensik dapat meningkatkan keakuratan dalam proses peradilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Psikologi Forensik Dalam Menganalisis Kondisi Mental Pelaku Dalam Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana 

Psikologi forensik memiliki peran yang sangat penting dalam menganalisis kondisi mental 

pelaku dalam tindak pidana pembunuhan berencana, karena aspek psikologis seringkali menjadi 

faktor penentu dalam pembuktian niat dan perencanaan pelaku. Dalam konteks pembunuhan 

berencana, pelaku biasanya sudah merencanakan dengan matang dan memikirkan langkah-langkah 

yang harus diambil untuk melakukan tindakan kriminal tersebut. Oleh karena itu, evaluasi 

psikologis yang dilakukan oleh psikolog forensik bertujuan untuk memahami apakah pelaku 

memiliki gangguan mental atau apakah dia memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab atas 

tindakannya. Proses ini sangat penting karena dapat membantu pihak berwenang dalam menentukan 

apakah pelaku dalam keadaan waras atau tidak saat melakukan tindak pidana, yang pada gilirannya 

akan mempengaruhi keputusan hukum dalam persidangan(Siregar, 2022). 

Psikolog forensik melakukan serangkaian asesmen psikologis untuk menilai kondisi mental 

pelaku, yang meliputi wawancara mendalam, tes psikologi, serta observasi perilaku. Salah satu 

aspek yang sering dianalisis adalah apakah pelaku memiliki gangguan psikologis, seperti gangguan 

kepribadian atau psikotik, yang dapat mempengaruhi kapasitasnya untuk merencanakan dan 

melaksanakan pembunuhan dengan penuh kesadaran. Misalnya, seorang pelaku yang memiliki 

gangguan kepribadian antisosial mungkin memiliki kecenderungan untuk merencanakan 

pembunuhan tanpa empati atau pertimbangan moral yang jelas, yang bisa saja berkontribusi pada 

motif kejahatannya. Dengan analisis psikologis yang cermat, psikolog forensik dapat 

menggambarkan kondisi mental pelaku secara objektif dan memberikan gambaran apakah 

perbuatan pelaku dapat dianggap sebagai tindakan yang sepenuhnya terencana ataukah terpengaruh 

oleh gangguan mental yang mengurangi tanggung jawab hukum. 

Selain itu, psikologi forensik juga berperan dalam mengungkap apakah pelaku memiliki 

kesadaran penuh terhadap akibat dari tindakannya. Ini penting dalam konteks pembunuhan 

berencana, di mana pelaku tidak hanya bertindak dengan sengaja, tetapi juga merencanakan 

pembunuhan dengan pemahaman bahwa tindakan tersebut bisa mengarah pada hilangnya nyawa 

orang lain. Penilaian psikologis ini dapat mengidentifikasi apakah pelaku sepenuhnya memahami 

konsekuensi dari tindakannya atau apakah ada faktor psikologis yang membatasi kesadarannya. 

Misalnya, dalam kasus pelaku yang memiliki gangguan delusi atau paranoia, bisa jadi pelaku tidak 

sepenuhnya menyadari bahwa tindakannya akan menyebabkan kematian orang lain, atau bahkan 

bisa jadi dia meyakini bahwa tindakannya adalah tindakan yang dibenarkan secara psikologis 

menurut persepsinya sendiri(Dharmawan, 2019). 



      ISSN: 1978-1520 
 

 

 

 
 

3774 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

Psikologi forensik juga berfungsi untuk membedakan antara tindak pidana pembunuhan 

berencana dengan pembunuhan yang dilakukan dalam keadaan emosi sesaat atau pembunuhan 

impulsif. Dalam pembunuhan berencana, pelaku telah merencanakan kejahatan tersebut dalam 

jangka waktu yang lebih lama, memikirkan berbagai cara untuk melakukannya, serta 

mempersiapkan tindakan untuk menghindari deteksi atau konsekuensi hukum. Sebaliknya, pada 

pembunuhan yang dilakukan dalam kondisi emosi yang sangat tinggi atau impulsif, pelaku mungkin 

tidak mempertimbangkan akibat dari tindakannya secara matang. Dengan melakukan evaluasi 

psikologis, psikolog forensik dapat mengidentifikasi ciri-ciri psikologis pelaku yang dapat 

menunjukkan adanya perencanaan dan kesadaran penuh akan tindakannya, serta menilai tingkat 

kontrol diri pelaku terhadap emosi atau dorongan yang ada. 

Dalam beberapa kasus, psikologi forensik juga membantu untuk mengeksplorasi apakah 

pelaku memiliki niat untuk melakukan pembunuhan sejak awal atau apakah tindakannya 

dipengaruhi oleh tekanan eksternal atau gangguan mental tertentu. Beberapa pelaku pembunuhan 

berencana mungkin mengalami kondisi psikologis yang mendorong mereka untuk merasa terancam 

atau merasa bahwa tindakan tersebut adalah jalan keluar dari situasi yang mereka hadapi. Misalnya, 

pelaku yang menderita gangguan stres pasca-trauma (PTSD) mungkin merasa terdorong untuk 

melakukan pembunuhan berencana sebagai respons terhadap perasaan terancam atau cemas yang 

berlarut-larut. Dalam kasus seperti ini, analisis psikologis dapat memberikan wawasan yang sangat 

berguna untuk memahami hubungan antara kondisi mental pelaku dan tindakannya. 

Peran psikologi forensik juga dapat mencakup penilaian tentang kapasitas pelaku untuk 

memanfaatkan pembelaan berdasarkan gangguan mental atau ketidakmampuan untuk memahami 

akibat dari perbuatannya. Dalam hal ini, psikolog forensik dapat membantu pihak hukum untuk 

mengevaluasi apakah pelaku dapat dimintai pertanggungjawaban pidana atau apakah dia memenuhi 

syarat untuk menggunakan pembelaan seperti ketidakberdayaan mental dalam proses hukum. 

Penilaian ini sangat krusial, karena dapat memengaruhi keputusan hukum yang diambil, apakah 

pelaku akan diadili sebagai individu yang sepenuhnya bertanggung jawab atau apakah dia harus 

menjalani perawatan mental yang lebih intensif(Weiner et al, 2017). 

Dengan demikian, peran psikologi forensik dalam menganalisis kondisi mental pelaku 

tindak pidana pembunuhan berencana sangatlah penting. Penilaian yang dilakukan oleh psikolog 

forensik memberikan bukti tambahan yang dapat mempengaruhi jalannya persidangan, baik dari 

sisi pembelaan pelaku maupun dari segi pembuktian niat dan perencanaan yang dilakukan oleh 

pelaku. Oleh karena itu, pendekatan psikologis yang mendalam terhadap kondisi mental pelaku 

dapat memperkuat keadilan dalam proses peradilan pidana, memberikan pemahaman yang lebih 

jelas tentang motif dan perilaku pelaku, serta memastikan bahwa keputusan hukum yang diambil 

tepat dan berdasarkan pada bukti yang sah. 

Faktor-Faktor Psikologis Yang Dapat Menjadi Motif Dalam Tindak Pidana Pembunuhan 

Berencana 

Tindak pidana pembunuhan berencana sering kali tidak hanya dipicu oleh faktor eksternal, 

tetapi juga oleh faktor psikologis yang mendalam yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku 

pelaku. Salah satu faktor utama yang dapat menjadi motif dalam tindak pidana pembunuhan 

berencana adalah gangguan kepribadian. Individu dengan gangguan kepribadian antisosial atau 

narsistik, misalnya, cenderung memiliki sedikit empati terhadap orang lain dan bisa merencanakan 



      ISSN: 1978-1520 
 

 

 

 
 

3775 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 3, Juni – Juli 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

pembunuhan dengan cara yang terorganisir dan tanpa rasa bersalah. Pelaku dengan gangguan 

kepribadian ini sering kali memiliki pola pikir yang egosentris, di mana mereka melihat diri mereka 

sebagai pusat dari segala hal dan menganggap orang lain sebagai objek yang dapat dimanipulasi 

atau dibinasakan jika mereka menghalangi tujuan atau keinginan pelaku. Faktor psikologis ini dapat 

menjadi motivasi utama di balik tindakan pembunuhan berencana, di mana pelaku merencanakan 

tindakannya tanpa perasaan penyesalan atau kesadaran atas akibatnya. 

Selain gangguan kepribadian, faktor trauma psikologis juga dapat menjadi pemicu utama 

dalam tindak pidana pembunuhan berencana. Pelaku yang mengalami pengalaman traumatis, 

seperti kekerasan dalam rumah tangga, pelecehan seksual, atau pengalaman lainnya yang 

mengguncang stabilitas psikologis mereka, mungkin mengembangkan rasa dendam yang mendalam 

terhadap orang yang dianggap bertanggung jawab atas penderitaannya(Cavallaro et al, 2019). 

Trauma yang belum terselesaikan dapat mendorong individu untuk melakukan pembunuhan 

sebagai bentuk pelampiasan dari perasaan tertekan, marah, dan tidak berdaya. Dalam beberapa 

kasus, perasaan balas dendam yang intens ini dapat berkembang menjadi perencanaan yang cermat, 

di mana pelaku merencanakan tindakannya untuk memastikan bahwa pembunuhan tersebut akan 

terlaksana dengan sukses dan menghindari deteksi. Di sini, faktor psikologis trauma dan keinginan 

untuk mengatasi rasa sakit emosional menjadi motif yang menggerakkan pelaku untuk 

merencanakan pembunuhan. 

Selain itu, gangguan mood, seperti depresi berat, juga bisa menjadi faktor psikologis yang 

mendorong terjadinya pembunuhan berencana. Pelaku dengan depresi berat mungkin merasa tidak 

berharga atau terasing dari masyarakat, yang bisa memicu perasaan putus asa dan berujung pada 

keinginan untuk mengakhiri hidup orang lain sebagai cara untuk mengatasi rasa sakit batin yang 

mereka alami. Dalam beberapa kasus, pelaku merasa bahwa dengan membunuh orang lain, mereka 

dapat mengendalikan perasaan hampa atau tidak berdaya yang selama ini menghantui mereka. 

Depresi dapat mengubah cara pandang seseorang terhadap dunia dan orang-orang di sekitar mereka, 

yang mempengaruhi cara mereka merencanakan tindakannya. Dalam hal ini, pembunuhan 

berencana tidak hanya menjadi cara untuk mengakhiri kehidupan orang lain, tetapi juga merupakan 

cara bagi pelaku untuk "melarikan diri" dari penderitaan emosional mereka sendiri. 

Faktor psikologis lain yang seringkali menjadi motif dalam tindak pidana pembunuhan 

berencana adalah kecemburuan patologis. Pelaku dengan kecemburuan patologis memiliki 

pandangan yang sangat sempit dan tidak rasional terhadap hubungan interpersonal mereka. Rasa 

cemburu yang berlebihan terhadap pasangan atau orang lain yang dianggap sebagai ancaman 

terhadap hubungan mereka dapat memicu perasaan marah yang mendalam dan mendorong pelaku 

untuk merencanakan pembunuhan. Misalnya, seseorang yang sangat cemburu terhadap pasangan 

mereka yang diduga berselingkuh mungkin merencanakan pembunuhan sebagai cara untuk 

mempertahankan kekuasaan dan kontrol dalam hubungan tersebut. Dalam kasus ini, kecemburuan 

patologis dapat membuat pelaku berpikir bahwa membunuh adalah satu-satunya cara untuk 

mengatasi perasaan cemburu yang tidak terkendali dan untuk mengembalikan perasaan memiliki 

atau dominasi terhadap orang yang mereka cintai(Mulyani, 2020). 

Keinginan untuk mendapatkan keuntungan finansial atau materi juga dapat menjadi faktor 

psikologis yang memotivasi pembunuhan berencana. Pelaku dengan motivasi materialistis mungkin 

merencanakan pembunuhan terhadap orang yang mereka anggap sebagai hambatan untuk mencapai 
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tujuan pribadi atau keuangan mereka. Dalam hal ini, pelaku mungkin melakukan pembunuhan 

untuk mewarisi harta atau aset dari korban, atau untuk menghilangkan pesaing bisnis. Faktor 

psikologis yang mendorong tindakan ini sering kali berhubungan dengan kecenderungan untuk 

menganggap uang dan kekuasaan sebagai tujuan utama dalam hidup. Pemikiran seperti ini, 

ditambah dengan perencanaan yang matang, dapat menciptakan latar belakang psikologis yang 

mendorong seseorang untuk merencanakan pembunuhan dengan tujuan memperoleh keuntungan 

materi yang signifikan. 

Selain itu, gangguan stres pasca-trauma (PTSD) juga merupakan faktor psikologis yang 

dapat mendorong seseorang untuk merencanakan pembunuhan berencana. Individu yang 

mengalami trauma berat, terutama dalam konteks pertempuran militer atau kekerasan ekstrem, 

mungkin mengembangkan reaksi emosional dan psikologis yang dapat berujung pada perilaku 

impulsif atau perencanaan tindakan ekstrem. Trauma yang dialami dapat menciptakan pola pikir 

yang keliru dan mengarah pada penilaian yang salah terhadap situasi atau orang-orang tertentu. 

Pelaku dengan PTSD bisa merencanakan pembunuhan sebagai respons terhadap perasaan terancam 

atau sebagai upaya untuk "menuntut balas" atas kekerasan yang pernah mereka alami. Dalam hal 

ini, PTSD berfungsi sebagai pemicu psikologis yang mengubah persepsi realitas pelaku dan 

mendorongnya untuk merencanakan tindakan kekerasan. 

Faktor psikologis lainnya yang dapat memotivasi tindak pidana pembunuhan berencana 

adalah perasaan superioritas atau kekuasaan. Individu yang merasa memiliki kekuasaan atau kontrol 

yang lebih tinggi atas orang lain mungkin merencanakan pembunuhan sebagai cara untuk 

mempertahankan atau memperkuat posisinya. Hal ini dapat terjadi dalam konteks hubungan 

kekuasaan, seperti dalam kasus pembunuhan yang melibatkan otoritas atau dominasi di tempat 

kerja, keluarga, atau dalam hubungan interpersonal. Motivasi ini sering kali berhubungan dengan 

perasaan bahwa seseorang memiliki hak untuk mengendalikan nasib orang lain atau bahwa hidup 

orang lain tidak memiliki nilai yang sebanding dengan kepentingan pribadi pelaku(Jackson, 2018). 

Dengan demikian, berbagai faktor psikologis yang beragam dapat menjadi motif yang 

mendorong seseorang untuk merencanakan pembunuhan berencana. Gangguan kepribadian, trauma 

psikologis, gangguan mood, kecemburuan patologis, dan motif materialistis merupakan beberapa 

contoh faktor psikologis yang dapat memicu tindakan kriminal ini. Memahami faktor-faktor ini 

sangat penting dalam analisis psikologi forensik, karena dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai niat, perencanaan, dan dinamika psikologis yang mendasari tindak pidana 

pembunuhan berencana. 

 

KESIMPULAN 

Psikologi forensik memainkan peran yang sangat penting dalam pembuktian tindak pidana 

pembunuhan berencana, baik dalam menganalisis kondisi mental pelaku maupun dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor psikologis yang menjadi motif kejahatan tersebut. Melalui 

pendekatan psikologis yang cermat, psikolog forensik dapat mengeksplorasi aspek-aspek internal 

yang memengaruhi perilaku pelaku, seperti gangguan kepribadian, trauma psikologis, gangguan 

mood, dan faktor-faktor lain yang dapat menjelaskan perencanaan dan pelaksanaan pembunuhan. 

Proses evaluasi psikologis ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana 

pikiran, perasaan, dan pengalaman hidup pelaku dapat memengaruhi tindakan mereka, serta 

membantu aparat penegak hukum dalam membangun kasus yang lebih kuat dan objektif. Dengan 
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demikian, psikologi forensik tidak hanya berfungsi sebagai alat pembuktian yang mendalam, tetapi 

juga berperan dalam memastikan keadilan dengan memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang kondisi mental pelaku dan motivasi yang mendasari tindakannya. 

Lebih jauh lagi, pemahaman tentang faktor psikologis yang menjadi motif pembunuhan 

berencana sangat penting untuk menciptakan sistem peradilan pidana yang adil dan manusiawi. 

Berbagai faktor psikologis seperti gangguan kepribadian, kecemburuan patologis, trauma, dan rasa 

superioritas menunjukkan bahwa tindak pidana pembunuhan berencana sering kali lebih kompleks 

dari sekadar perbuatan kekerasan fisik. Keberhasilan dalam membuktikan tindak pidana ini sangat 

bergantung pada analisis psikologis yang mendalam, yang tidak hanya mengungkapkan niat pelaku, 

tetapi juga membantu mengidentifikasi dinamika internal yang mendorong mereka untuk 

merencanakan dan melakukan kejahatan. Dengan demikian, integrasi psikologi forensik dalam 

proses hukum tidak hanya memastikan akurasi dalam pembuktian, tetapi juga menegakkan keadilan 

yang berbasis pada pemahaman holistik terhadap kondisi mental pelaku, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas sistem peradilan pidana.  
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